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“ Tidak ada kata terlambat ketika mau berusaha karena semua akan indah pada 
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ABSTRAK 
 

 

LUSIANA PAGO PASALLI, 2021, Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-3 Tahun di Kecamatan Makassar Kota 

Makassar, Pembimbing dalam penelitian ini adalah Dr. Kartini Marzuki, M.Pd., 

dan Dr.Suardi, S.Pd., M.Pd. Pada program Pendidikan Luar Sekolah Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

 

 
Pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidik yang pertama dan utama bagi 

seorang anak, sebagai pendidikan yang pertama bagi anak keluarga harus 

memberikan pendidikan yang terbaik untuk membantu perkembangan kognitif 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-3 Tahun di Kecamatan Makassar 

Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Yang 

menjadi populasi pada penelitian ini yaitu keluarga di kecamatan Makassar yang 

memiliki anak usia 2-3 tahun yang jumlahnya 551 keluarga, dari populasi 

tersebut di ambil sampel sebanyak 85 keluarga dengan menggunakan teknik 

probability sampling yang dimana sampel di ambil secara acak dengan 

memberikan peluang yang sama kepada populasi untuk menjadi sampel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket,metode analisis data menggunakan 

analisis statistik deskriptif persentase dan analisis regresi linear sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan keluarga di kecamatan Makassar 

berlangsung dengan baik hal ini berdasarkan rata-rata jawaban responden pada 

angket penelitian di peroleh data dengan persentase yaitu: 1) variabel pendidikan 

keluarga terdapat 15% pada kategori tinggi, pada kategori sedang persentase 

sebesar 68% dan pada kategori rendah persentase 17% dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa pendidikan keluarga berada pada kategori sedang, 2) variabel 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun terdapat 14% pada kategori tinggi , 

pada kategori sedang persentasenya sebesar 66% dan pada kategori rendah 

persentasenya sebesar 20% dari persentase tersebut dapat dikatakan bahwa 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun berada pada kategori sedang/baik. 3) 

Pengaruh pendidikan keluarga terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 

tahun berpengaruh secara signifikan dengan persentase sebasar 80%. 

Kata kunci : pendidikan keluarga, perkembangan kognitif anak usia 2-3 

tahun. 
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A. LATAR BELAKANG 

BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah kegiatan membantu manusia agar tergali potensi yang 

ada pada dirinya sehingga ia mampu menghadapi kehidupan yang akan di 

hadapinya baik di dunia maupun diakhirat. Pendidikan harus diberikan sejak 

dini bahkan sebelum anak tersebut lahir yang disebut masa prenatal. Manusia 

membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Melalui pendidikan, manusia 

akan memperoleh pengetahuansehingga dapat mengenali dan menggali potensi- 

potensi yang dimilikinya, oleh karena itu perlu arahan dan bimbingan dari 

orang lain sehingga akan tampak dan berkembanglah potensi-potensinya. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang- undang negara republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Wiji Suwarno (2009), menyatakan bahwa pendidikan memiliki arti luas 

dan sempit. Dalam arti luas,pendidikan diartikan sebagai tindakan atau 

pengalaman yang mempengaruhi perkembangan jiwa,watak ataupun 

kemampuan fisik individu. Dalam arti sempit,pendidikan adalah suatu proses 

mentransformasikan pengetahuan,nilai-nilai dan keterampilan dari generasi ke 

generasi,yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan 
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seperti sekolah, pendidikan tinggi, atau lembaga lainnya. Dalam undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Pendidikan di 

Indonesia terbagi atas tiga jalur yakni, pendidikan formal, pendidikan nonformal 

dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan 

pendidikan tinggi. Jenis pendidikan formal mencakup pendidikan umum, 

kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Pendidikan informal adalah kegiatan dilakukan oleh keluarga dan 

lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidikan informal ini 

berlangsung didalam keluarga,yang di mana orangtua yang bertindak sebagai 

pendidik. Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlangsung dalam 

keluarga yang dilaksanakan oleh orangtua sebagai tugas dan tanggung jawab 

dalam mendidik anak dalam keluarga,atau proses transformasi perilaku dan 

sikap didalam kelompok atau unit sosial terkecil dalam masyarakat. Sebab 

keluarga merupakan lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam 

menanamkan norma dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang 

penting bagi kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. 
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Orangtua memegang peranan yang sangat penting dalam mengasuh, 

membesarkan dan mendidik anak, Suatu kebanggaan menjadi orangtua karena 

orangtua mengemban tugas yang mulia, sama seperti yang dikatakan oleh 

Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa dalam bukunya Psikologi 

Perkembangan Anakdan Remaja mengatakan bahwa: “ 

“Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak 

merupakan satu tugas mulia yang tidak lepas dari 

berbagai halangan dan tantangan. Telah banyak usaha 

yang dilakukan orangtua maupun pendidik untukmencari 

dan membekali diri dengan pengetahuan- pengetahuan 

yang berkaitan dengan perkembangan anak” 

 
 

Dalam menjalankan tugas dan perannya orangtua menghadapi banyak 

tantangan tetapi sebagai pendidik orangtua terus berusaha menjadi orangtua 

terbaik bagi anaknya dalam mengasuh, membesarkan dan mendidik anak. 

Orangtua mengharapkan anak mereka bisa menjadi orang yang sukses dan poses 

pendidikan tersebut di mulai sejak dini. Usia dini merupakan periode 

kondusif,dalam hal ini,anak mengalami masa keemasan. Artinya merupakan 

masa paling kritis bagi perkembangan anak,baik dari segi fisik, emosi, kognitif, 

maupun psikososial. Beberapa ahli mengemukakan bahwa perkembangan 

kognitif anak usia dini sangat di pengaruhi oleh pendidikan yang diperoleh anak 

didalam keluarga. Dalam hal ini orangtua memiliki peran yang sangat penting 

dalam menstimulus perkembangan otak anak terutama pada tiga tahun pertama 

kehidupan anak . kemampuan otak anak berkembang dengan baik ketika 

orangtua memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi, 

memanipulasi, dan meniru lingkungan sekitar mereka. 
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Saat ini,umumnya di Indonesia para orangtua mendidik anak 

berdasarkanpengalaman yang diperoleh dari orangtua atau keluarga lain yang 

di lihatnya. Kebanyakan orangtua mendidik anak secara autodidak dari 

pengalaman yang di alamiatau dilihatnya bukan berdasarkan ilmu pengetahuan 

dan disiplin ilmu lainnya. Jika di rasa itu baik maka mereka akan menerapkan 

pada keluarganya. Orangtua dalam sebuah keluarga,baik yang memiliki 

pengetahuan maupun tidak, tetap harus menyelenggarakan pendidikan bagi 

anak-anaknya agar menjadi manusia seutuhnya. 

Dalam mendidik anak bukan hanya dibebankan kepada ibu saja yang 

berperan sebagai ibu rumah tangga,namun ayah sebagai sosok yang memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga juga perlu memberikan perhatian kepada anak- 

anaknya agar perkembangan anak secara umum dapat berkembang sesuai 

dengan waktunya, khususnya dalam perkembangan kognitif anak. Kemampuan 

kognitif adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk berfikir lebih kompleks, 

serta kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Kognisi adalah istilah 

yang digunakan oleh ahli psikologi untuk menjelaskan semua aktivitas mental 

yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi 

yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan. Maka dari itu 

pendidikan dalam keluarga yang akan membantu anak untuk merangsang 

perkembangan kognitif anak, hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan 

oleh A. Novita (2018) bahwa orang tua sangat beerperan penting dalam 

menstimlus perkembangan kognitif anak usia dini. Penelitian ini dilaksanakan di 

kecamatan Makassar kota Makassar,alasan peneliti memilih tempat tersebut 
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karena lokasi tempat tinggal peneliti dekat dari lokasi tersebut,sehingga hal ini 

dapat memudahkan peneliti nantinya untuk melakukan penelitian. 

Pada bulan juli peneliti melakukan pengumpulan data awal di lokasi 

tersebut, berdasarkan pengumpulan data awal yang dilakukan oleh peneliti di 

kantor kecamatan Makassar kota Makassar peneliti memperoleh data bahwa di 

lokasi tersebut terdapat sekitar 22.207 penduduk kawin, dan jumlah anak yang 

berusia 2-3 tahun +551 anak 

Berdasarkan observasi awal di kecamatan Makassar ditemukan bahwa 

setiap anak memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Terdapat anak 

yang berusia 2-3 tahun sudah bisa menyebutkan namanya ketika di tanya, serta 

bisa menyebutkan beberapa angka maupun huruf meski terkadang belum 

sempurna dalam penyebutannya, Ada pula anak yang belum bisa 

melakukannya.Terdapat pula anak- anak yang bisa mengumpulkan benda sesuai 

dengan ukuran maupun berdasarkanwarna, adapula anak yang ketika diberikan 

benda tersebut hanya memperhatikannya. Ketika anak-anak melakukan kegiatan 

biasa dilakukan bersama dengan orangtua maupun anggota keluarga yang 

lainnya, Namun sebagian besar orangtua yang berada di kecamatan Makassar 

kota Makassar bekerja di luar rumah sehingga waktu untuk bersama dengan 

anak di rumah sangat kurang, anak-anak biasanya diasuh oleh pengasuh atau 

dititipkan pada keluarga yang lain. Orangtua yang memiliki waktu yang banyak 

untuk bersama dengan anak, namun kurang memperhatikan anak, anak lebih di 

bebaskan untuk bermain sendiri atau orangtua hanya memutarkan anak Tv atau 

memperlihatkan vidio di handphone kemudian membiarkan anak sendiri 
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menonton vidio tersebut tanpa pengawasan dari orangtua, terkadang orangtua 

sibuk dengan Handphonenya masing-masing, hingga tidak memperhatikan 

anaknya yang sedang menonton atau melakukan kegiatan yang lain. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 2- 

3 Tahun Di Kecamatan Makassar Kota Makassar” 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 

1. Bagaimana pendidikan keluarga pada anak usia 2-3 Tahun di 

Kecamatan Makassar Kota Makassar ? 

2. Bagaimana kemampuan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan 

Makassar kota Makassar ? 

3. Adakah pengaruh pendidikan keluarga terhadap perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassar ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan keluarga pada anak usia 2-3 

Tahun di Kecamatan Makassar Kota Makassar 

2. Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan kognitif anak usia 2-3 

tahun di kecamatan Makassar kota Makassar 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh pendidikan keluarga terhadap 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar 

kota Makassar 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Manfaat teoritis 

 

a. Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

penelitiselanjutnya tentang bagaimana proses pendidikan di dalam 

keluarga 

b. Sebagai bahan Masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan model pembelajaran pada anak usia dini. 
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2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi orangtua dapat dijadikan acuan untuk mendidik anak agar 

sesuaidengan apa yang di butuhkan oleh anak untuk perkembangan 

kognitif. 

b. Bagi lembaga pendidikan, dapat di jadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran bagi anak usia dini 



 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pendidikan 

 

a) Pengertian Pendidikan 

 

Secara etimologi pendidikan atau paedagogie berasal dari bahasa 

Yunani, terdiri dari kata pais yang berarti anak dan again memiliki arti 

membimbing. Jadi,paedagogie yaitu membimbing yang di berikan kepada 

anak (Abu Ahmadi,dkk,2003: 69). Dalam bahasa Romawi, pendidikan 

diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang 

berada didalam. Noeng Muhadjir(2000: 20-21) menyatakan bahwa dalam 

bahasa inggris, pendidikan di istilahkan education yang memiliki sinonim 

dengan proces of teaching, and learning yang berarti proses pengajaran, 

latihan, dan pembelajaran. 

Secara terminologi pengertian pendidikan dapat dilihat dari pemikiran 

beberapa ahli. Mengutip Wiji Suwarno (2009), George F. Kneller (1967): 

63) menyatakan bahwa pendidikan memiliki arti luas dan sempit. Dalam 

arti luas, pendidikan diartikan sebagai tindakan atau pengalaman yang 

mempengaruhi perkembangan jiwa, watak, ataupun kemampuan fisik 

individu. Dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses 

mentransformasikan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari 

generasi ke generasi, yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga- 

lembaga pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi, atau lembaga 
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lainnya. Selanjutnya, menurut John S.Brubacher (1987): 371) pendidikan 

adalah prosespengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia 

yang mudah di pengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan 

dengan kebiasaan baik, didukung dengan alat (media) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga pendidikan dapat digunakan untuk mendorong 

orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Mengutip Ahmad Tafsir (2008: 33) bahwa 

lebih kurang 600 tahun sebelum masehi, orang – orang Yunani telah 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usah membantu manusia menjadi 

manusia. 

Dari pengertian pendidikan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah membantu membimbing anak dengan mengembangkan 

dan mengarahkan seluruh potensi yang dimilikinya agar tercapailah 

seluruh tujuan hidupnya. Ada dua hal penting dalam pengertian 

pendidikan di atas. Pertama, orang yang dapat membantu 

mengembangkan potensi manusia. Kedua, adalah orang yang dapat 
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dibantu agar menjadi manusia. Orang yang dapat membantu 

mengembangkan potensi anak adalah orang dewasa. Orang dewasa disini 

tentu saja orangtua. 

b) Tujuan pendidikan 

 

Pendidikan sebagai usaha sadar tentunya memerlukan tujuan yang 

dirumuskan. Karena tanpa tujuan, maka pelaksanaan pendidikan akan 

kehilangan arah. Tujuan pendidikan dijadikan sebagai sebuah pedoman 

bagaimanakah proses pendidikan seharusnya dilaksanakan, dan hasil apa 

yang diharapkan dalam proses pendidikan. Tujuan merupakan standar 

usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui 

dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. 

2. Keluarga 

 

a) Pengertian keluarga 

 

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia modern secara harfiah 

keluarga berarti sanak saudara : kaum kerabat, orang seisi rumah, anak 

bini. Keluarga adalah sebagai sebuah sistem sosial terkecil yang terdiri 

atas suatu rangkaian bagian yang sangat bergantung dan dipengaruhi baik 

oleh struktur internal maupun eksternalnya (Friedman,2010). Keluarga 

terdiri atas sekelompok orang yang mempunyai ikatan perkawinan, 

keturunan atau hubungan sedarah dan ikatan adopsi. 

Anggota keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah 

tangga atau jika mereka hidup secara, mereka tetap menganggap 
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rumah tangga sebagai rumah mereka yang berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lainnya dalam peran sosial keluarga. 

Keluarga sama- sama menggunakan kultur yang sama yaitu kultur 

yang diambil dari masyarakat degan ciri unik tersendiri. (Burgess, 

1963 dalam Mubarak, 2011). 

Duval dan Lodan menyatakan bahwa keluarga adalah sekumpulan 

orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan adopsi. Mereka saling 

berinteraksi dan mempunyai peran masing-masing dalam menciptakan 

serta mempertahankan suatu budaya serta meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota 

keluarga. Sedangkan menurut departemen kesehatan RI (1998), 

keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga serta beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disatu atap 

dalam keadaan saling bergantungan. 

Menurut Santoso (2011) keluarga adalah perkumpulan atau lebih 

yang diikat oleh hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, dan tiap- 

tiap anggota keluarga selalu berinteraksi satu dengan lainnya. Keluarga 

adalah salah satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan selalu ada 

hubungan darah, perkawinan atau ikatan lainnya, tinggal bersama 

dalam satu rumah yang dipimpin oleh seorang kepala rumah tangga 

dan makan dalam satu periuk (Riadi:2012). 

Dari beberapa   pengertian   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa 
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keluarga merupakan sebuah sistem sosial terkecil yang terdiri dari 

individu-individu yang tergabung dalam ikatan perkawinan, hubungan 

darah, adopsi yang hidup bersama, berinteraksi satu sama lain dalam 

peranannya dan menciptakan serta mempertahankan suatu kehidupan 

bermasyarakat. 

a) Fungsi keluarga 

 

Ahmad Tafsir dkk. (2004) melihat bahwa fungsi pendidik dalam 

keluarga harus dilakukan untuk menciptakan keharmonisan baik 

didalammaupun di luar keluarga itu. Apabila terjadi disfungsi peran 

pendidik, akan terjadi krisis dalam keluarga. Oleh karena itu, para 

orangtua harus menjalankan fungsi sebagai pendidik dalam keluarga 

dengan baik, khususnya ayah sebagai pemimpin dalam keluarga. Fungsi 

pendidik di keluarga, di antaranya: fungsi biologis, fungsi ekonomi, 

fungsi kasih sayang, fungsi pendidikan, fungsi perlindungan, fungsi 

sosialisasi anak, fungsi rekreasi, fungsi status keluarga, dan fungsi 

agama. Sudjana mencatat ada enam fungsi yang harus dijalankan oleh 

keluarga Sementara Samsul Nizar (2002) menyatakan bahwa dalam 

memberdayakan pendidikan keluarga sangat relevan untuk dibahas 

beberapa fungsi keluarga. Selanjutnya ia membagi fungsi keluarga 

menjadi delapan fungsi, yaitu: fungsi keagamaan, fungsi cinta kasih, 

fungsi reproduksi, fungsi ekonomi, fungsi pembudayaan, fungsi 

perlindungan, fungsi pendidikan dan sosial, serta fungsi pelestarian 

lingkungan. Orangtua khususnya ayah sebagai pemimpin dalam 
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keluarga hendaknya menjalankan fungsinya dengan baik. Berdasarkan 

beberapa pendapat terhadap fung si keluarga diatas, fungsi-fungsi 

dalam keluarga yang hendaknya dilaksanakan agar tercipta keluarga 

bahagia yang didambakan. 

3. Pendidikan Keluarga 
 

a) Pengertian pendidikan Keluarga 
 

Mansur (2005:319) mendefinisikan pendidikan keluarga adalah 

proses pemberian nilai-nilai positif bagi tumbuh kembangnya anak sebagai 

pondasi pendidikan selanjutnya. Pendapat yang hampir sama pula 

dikemukakan Abdullah (2003:232) yang memberi pengertian pendidikan 

keluarga adalah segala usaha yang dilakukan oleh orangtua berupa 

pembiasaan dan improvisasi untuk membantu perkembangan pribadi 

anak. Pendapat lain dikemukakan oleh An-Nahlawi (1992), Hasan 

Langgulung (2000) memberi batasan tentang pengertian pendidikan 

keluarga adalah usaha yang dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai orang 

yang diberi tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak, 

keteladanan dan kefitrahan. 

Selanjutnya, Ki Hajar Dewantara (1961) salah seorang tokoh 

pendidikan Indonesia, menyatakan bahwa alam keluarga bagi setiap orang 

(anak) dalam alam pendidkan permulaan. Di situ untuk pertama kalinya 

orangtua (ayah maupun ibu) berkedudukan sebagai penuntun (guru), 

sebagai pengajar, sebagai pendidik, pembimbing yang utama bagi anak. 

Dari beberapa   pendapat   tersebut   dapat   disimpulkan   bahwa 
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orangtua memiliki peran yang paling penting dalam perkembangan 

kognitif anak melalui pemberian nilai-nilai yang positif kepada 

anak,khususnya pada anak usia 2-3 tahun yang sangat membutuhkan 

kehadiran orangtua dalamkegiatannya sehari-hari untuk memaksimalkan 

perkembangan kognitif anak. 

b) Metode dalam proses pendidikan Keluarga 

 

Helmawati (2016; 60) mendefinisikan beberapa metode dalam 

proses pendidikan di keluarga yaitu ; 

(1) Metode Keteladanan 

 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang paling 

berpengaruh pada anak. Anak pertama kali melihat, mendengar, dan 

bersosialisasi dengan orangtuanya. Hal ini berarti bahwa ucapan dan 

perbuatan orangtua akan dicontoh anak-anaknya. Dalam hal ini pendidik 

menjadi contoh terbaik dalam pandangan anak. Apa-apa yang menjadi 

perilaku orangtua akan ditirunya. Keteladanan yang hendaknya ada dalam 

diri pendidik begitu penting. 

(2) Metode Pembiasaan 

 

Dalam ilmu psikologi kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus 

minimal dalam enam bulan menandakan kebiasaan itu telah menjadi 

bagian dari karakter atau perilaku tetap anak. Kebiasaan-kebiasaan yang 

baik seperti beribadah kepada Tuhan yang selalu dilaksanakan dalam 

keluarga akan menjadi kebiasaan pula bagi anak. Dengan pembiasaan 

beribadah anak akan rajin melaksanakan kegiatan ibadah. Orangtua yang 
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terbiasa mengucapkan salam dan membiasakan pada anaknya tentu akan 

membentuk anak untuk terbiasa mengucapkan salam. Begitu juga orangtua 

yang terbiasa membaca dan mengajarkan anak untuk membaca, anak 

akan menjadi gemar membaca. Karena kebiasaan yang dilakukan oleh 

orangtua akan menjadi kebiasaan bagi anak. 

(3) Metode Pembinaan 

 

Pembinaan sangat erat kaitannya dengan pelatihan perilaku atau 

kegiatan secara fisik yang berupa kebiasaan rutin, sedangkan pembinaan 

adalah arahan atau bimbingan yang intensif terhadap jiwa anak sehingga 

akan tumbuh pemahaman yang mendalam dan kesadaran untuk 

berperilakuyang sesuai dengan bimbingan yang diberikan. 

(4) Metode Kisah/ Dialog 
 

Dialog merupakan proses komunikasi dan interaksi yang hendaknya 

tetap dipertahankan dalam sebuah keluarga. Namun,sedikit sekali orangtua 

yang memperhatikan dan menggunakan metode ini. Orangtua yang amat 

sibuk bekerja kebanyakan cenderung lebih menggunakan komunikasi satu 

arah. Maksudnya banyak orangtua yang hanya memerintahkan atau 

melarang anak untuk melakukan suatu hal tanpa mengkomunikasikan hal 

tersebut. 

c) Pola Asuh dala Keluarga 

 
Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. Pola asuh 

orangtua terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan mempengaruhi 

kepribadian (sifat) serta perilaku anak (Olds and Feldman, 1998). Anak menjadi 
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baik atau buruk semua tergantung pola asuh orangtua dalam keluarga. Berikut 

diuraikanmacam-macam pola asuh orangtua terhadap anak. 

(1) Pola Asuh otoriter (Parent Oriented) 
 

Pola asuh otoriter (parent oriented) pada umumnya menggunakan pola 

komunikasi satu arah (one way communication). Ciri-ciri pola asuh ini 

menekankan bahwa segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya. 

Inilah yang dinamakan win-lose solution. Orangtua memaksakan 

pendapat atau keinginannya pada anaknya dan bertindak semena-mena 

(semaunya pada anak), tanpa dapat dikritik oleh anak. Anak harus 

menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang diperintahkan 

atau dikehendaki oleh orangtua. Anak tidak diberi kesempatan 

menyampaikan apa yang dipikirkan, diinginkan, atau dirasakan. 

(2) Pola asuh permisif (children centered) 

 

Pada umumnya pola asuh permisif ini menggunakan komunikasi satu 

arah (one way communication) karena meskipun orangtua memiliki 

kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak 

memutuskan apa-apa yang diinginkannya sendiri baik orangtua setuju atau 

tidak. 

Pola asuh in i bersifat children centered maksudnya adalah bahwa 

segala aturan dan ketetapan keluarga berada di tangan anak. Pola asuh 

permisif ini kebalikan dari pola asuh parent oriented semua keinginan 

orangtua harus diikuti baik anak setuju maupun tidak, sedangkan pola 

asuh permisif orangtua harus mengikuti keinginan anak baik orangtua 
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setuju maupun tidak, hal ini yang akan membuat anakcenderung bertindak 

semena-mena, ia bebas melakukan apa saja yang diinginkannya tanpa 

memandang bahwa itu sesuai dengan nilai-nilai atau norma yang berlaku 

atau tidak. 

(3) Pola asuh demokratis 

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah (two ways 

communication). Kedudukan antara orangtua dan anak dalam komunikasi sejajar. 

Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan (keuntungan) 

kedua belah pihak (win-win solution). Anak diberi kebebasan yang 

bertanggung jawab. Artinya, apa yang dilakukan anak tetap harus ada didalam 

pengawasan orangtua dan dapat dipertanggung jawabkan secara moral. Orangtua 

dan anak tidak dapat berbuat semene- mena pada salah satu pihak; atau kedua 

belah pihak tidak dapatmemaksakan sesuatu tanpa berkomunikasi terlebih dahulu 

dan keputusan akhir disetujui keduanya tanpa merasa tertekan. 

(4) Pola asuh situasional 

 

Pola asuh situasional merupakan pola asuh yang di mana orangtua 

tidak menetapkan satu tipe saja dalam mendidik anak, orangtua dapat 

menggunakan satu atau dua (campuran pola asuh) dalam situasi tertentu. 

d) Pendidikan anak dalam keluarga 

 

Pendidikan anak merupakan bimbingan yang diberikan dengan sengaja 

oleh orang dewasa kepada anak-anak,dalam pertumbuhannya (jasmani dan 

rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Makna pendidikan 

tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan anak disekolah untuk menimbah 

ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu. Anak akan tumbuh berkembang 
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dengan baik jika memperoleh pendidikan dengan paripurna (komprehensif) 

agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara 

dan agama. Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan 

didalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dalam pendidikan hendaklah 

meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikmotorik. Dengan 

demikian pendidikan terhadap anak di pandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok sebagai pembentukan manusia menjadi insan yang 

sempurna (insan kamil) atau memiliki kepribadian utama. 

Adapun beberapa peran orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan kognitif anak (A.Novita 2018) sebagai berikut: 

(1) .Orang tua mampu berperan sebagai observer. Hal ini terlihat dari 

bagaimana cara orang tua mengamati setiap aspek perkembangan anak, 

hambatan dan kemajuan dalam setiap perkembangannya, terutama aspek 

kognitif. 

(2) Orang tua mampu berperan sebagai problem solver. Artinya orang tua 

mampu memecahkan permasalahan apabila mengalami kendala dalam 

menjalankan target-target yang harus dicapai oleh anak. Misalnya ketika 

orang tua mempunyai target bahwa anaknya harus  mampu 

(3) Orang tua mampu berperan sebagai madrasah pertama untuk anaknya, 

terutama Ibu. Ibu selalu mempunyai ide-ide   yang   kreatif dalam 

membantu pencapaian perkembangan kognitif anak. Anak distimulasi 

melalui permainan-permainan yang bersifat edukasi dan orang   tuanya 

selalu mendampingi anak ketika bermain. 
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Menurut Dindin Jamaluddin (2010) Ada beberapa langkah yang dapat 

di laksanakan oleh keluarga dalam mendidik anak dalam keluarga antara lain: 

(1) Keluarga sebagai panutan 

 

Anak selalu bercermin dan bersandar pada lingkungan yang terdekat. 

Dalam hal ini tentunya lingkungan keluarga, yaitu orangtua. Orangtua 

harus memberikan teladan yang baik dalam segala aktifitasnya kepada 

anak. Jadi, orangtua merupakan sandaran utama anak dalam melakukan 

segala kegiatan. Jika didikan yang diberikan orangtuanya baik, semakin 

baik pula pembawaan anak tersebut. 

(2) Keluarga sebagai Motivator 

 

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak apabila ada 

dorongan. Motivasi dapat membentuk dorongan, pemberian, penghargaan, 

harapan atau hadiah yang wajar dalam melakukan aktifitas yang dapat 

memperoleh prestasi yang memuaskan seperti memberikan pujian ketika 

anak mengatur mainan ketika selesai bermain. 

(3) Keluarga sebagai cerminan utama bagi anak 

 

Orangtua adalah orang yang sangat dibutuhkan serta diharapkan oleh 

anak. Selain itu, orangtua juga harus memiliki sifat keterbukaan terhadap 

anak-anaknya sehingga dapat terjalin hubungan yang akrab dan harmonis, 

begitu pula sebaliknya. Orangtua dapat diharapkan oleh anak sebagai 

tempat berdiskusi dalam berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan 

pendidikan maupun pribadinya. Disinilah peran orangtua dalam 

menentukan kemampuan anak. Apabila orangtua memberikan contoh 
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yang baik, anak pun akan mengambil contoh yang baik tersebut. 

 

(4) Keluarga sebagai Fasilitator anak 

 

Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan baik apabila fasilitas 

cukup tersedia. Bukan berarti pula orangtua harus memaksakan diri untuk 

mencapai tersedianya fasilitas tersebut. Akan tetapi orangtua sedapat 

mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh anak, dan ditentukan 

dengan kondisi ekonomi yang ada. 

4. Perkembangan Kognitif 

 

a) Pengertian Perkembangan Kognitif 

 

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak bersifat 

kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi 

material, melainkan pada segi fungsional. Menurut Yusuf Syamsu(2001:15), 

perkembangan adalah perubahan-perubahan, yang dialami oleh individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (naturation) 

yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik 

menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). Adapun menurut 

Oemar Hamalik (2004: 84), perkembangan merujuk kepada perubahan yang 

progresif dalam organisme bukan saja perubahan dalam segi fisik (jasmaniah) 

melainkan juga dalam segi fungsi, misalnya kekuatan dan koordinasi. 

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padananya knowing, berarti 

mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition ialah perolehan, penataan dan 

penggunaan pengetahuan Neiser dalam ( Jahja, 2013:56 ). Selanjutnya kognitif 

juga dapat diartikan dengan kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan 
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yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, 

keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta 

keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana 

(Pudjiati & Masykouri, 2011:6). Sejalandengan yang dikemukakan oleh Istilah 

Maslihah (2005) bahwa kognitif sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengerti sesuatu. Artinya mengerti menunjukkan kemampuan untuk 

menangkap sifat, arti, atau keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai 

gambaran yang jelas terhadap hal tersebut. Perkembangan kognitif sendiri 

mengacu kepada kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami 

sesuatu (Maslihah, 2005).Sementara itu di dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

kognitif diartikan sebagai sesuatu hal yang berhubungan dengan atau melibatkan 

kognisi berdasarkan kepada pengetahuan faktual yang empiris. (Alwi, dkk, 

2002: 579). 

Menurut Ahmad Susanto (2014: 48) kognitif adalah suatu proses 

berfikir,yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan 

dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan 

berbagai minta terutama sekali ditujukan pada ide-idedan belajar. 

Perkembangan kognitif adalah faktor utama kemampuan anak untuk 

berpikir. Sesuai dengan pengertian kognitif yaitu proses berpikir seseorang 

untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa. Proses 

kognitif juga bisa disebut tingkat kecerdasan yang ditujukan padaide-ide yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu hal 
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Perkembangan kognitif adalah proses interaksi yang berlangsung antara 

anak dan persepsinya terhadap peristiwa disekitar. Perkembangan kognitif 

berhubungan dengan perkembangan berpikir dan bagaimana kegiatan berpikir 

itu bekerja. Pada kehidupan sehari-hari, anak sering dihadapkan dengan 

persoalan yang menuntut adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu masalah atau 

persoalan merupakan langkah yang kompleks pada diri anak. Sebelum anak 

menyelesaikan persoalan maka perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara 

penyelesaiannya. 

Perkembangan kognitif berhubungan dengan beberapa kemampuan antara 

lain: 

(1) Bahasa 

 

Kemampuan bahasa bertujuan agar anak mampu mengungkapkan 

pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu 

berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat 

berbahasa Indonesia. Pengembangan bahasa diarahkan agar anak mampu 

menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya dengan kata-kata. 

(2) Daya Ingat 

 

Mengingat merupakan aktivitas kognitif di mana orang menyadari 

bahwa pengetahuan berasal dari kesan-kesan yang diperoleh dari masa 

lampau. Bentuk mengingat yang penting adalah pada pengetahuan, 

misalnya ketika seorang anak diminta untuk mengumpulkan mainannya 

berdasarkan warna maupun jenisnya. 

(3) Daya Pikir 
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Pada saat berpikir, anak dihadapkan pada obyek-obyek yang diwakili 

dengan kesadaran, tidak dengan langsung berhadapan dengan obyek secara 

fisik seperti sedang mengamati sesuatu ketika ia melihat, meraba dan 

mendengar. Dalam berpikir obyek hadir dalam bentuk representasi, 

bentuk-bentuk representasi yang paling pokok adalah tanggapan, 

pengertian atau konsep dan lambang verbal. Makin berkembang 

seseorang, makin aktif anak untuk menanggapi. Hubunganatas tanggapan- 

tanggapan mulai dipahami ketika hubungan yang satu dengan yang lain 

mulai dipahami secara logis. Perkembangan berikutnya anak akan mampu 

menentukan hubungan sebab akibat atau memecahkan masalah. 

Perkembangan kognitif menurut Benjamin S Bloom, Ranah kognitif 

mengurutkan keahlian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses 

berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh anak 

agar mampu mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Ranah kognitif 

terdiri atas enam level yaitu: 

(1) Pengetahuan (knowledge) 

 

Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses mengingat 

kembali hal-hal yang spesifik dan universal, mengingat kembali metode 

dan proses, atau mengingat kembali pola, struktur atau setting. 

(2) Pemahaman (comprehension) 

 

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu 

bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang 

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat menggunakan 



25 
 

 

 

 

 

 

bahan atau ide yang sedang dikomunikasikan itu tanpa harus 

menghubungkannya dengan bahan lain. 

(3) Penerapan (aplication) 

 

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan 

gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi. 

(4) Analisis (analysis) 

 

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu 

komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, 

sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif menjadi lebih jelas dan/atau 

hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis merupakan memecahkan 

suatu isi komunikasi menjadi elemen-elemen sehingga hierarki ide-idenya 

menjadi jelas. Kategori analisis dibedakan menjadi tiga, yakni: (1) analisis 

elemen yaitu analisis elemen-elemen dari suatu komunikasi; (2) analisis 

hubungan yaitu analisis koneksi dan interaksi antara elemen-elemen dan 

bagian-bagian dari suatu komunikasi; dan (3) analisis prinsip 

pengorganisasian yaitu analisis susunan dan struktur yang membentuk 

suatu komunikasi. 

(5) Sintesis ( synthesis) 

 

Sintesis adalah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian 

untuk membentuk suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan 

penyusunan bagian- 102 evaluasi Mengkritik Menilai menafsirkan sintesis 

Merangkai Merancang Mengatur analisis memilah membedakan membagi 

penerapan menghitung membuktikan melengkapi pemahaman 
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menerangkan menjelaskan merangkum pengetahuan mengingat menghafal 

menyebut evaluasi mengkritik menilai menafsirkan sintesis merangkai 

merancang mengatur analisis memilah membedakan membagi penerapan 

menghitung membuktikan melengkapi pemahaman menerangkan 

menjelaskan merangkum pengetahuan Mengingat Menghafal Menyebut 

bagian atau unsur-unsur sehingga membentuk suatu keseluruhan atau 

kesatuan yang sebelumnya tidak tampak jelas 

(6) Evaluasi (evaluation) 

 

Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan 

tertentu. Evaluasi bersangkutan dengan penentuan secara kuantitatif atau 

kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk sesuatu maksud dengan 

memenuhi tolok ukur tertentu. Kategori evaluasi dibedakan menjadi dua, 

yakni: (1) evaluasi berdasarkan bukti internal yaitu evaluasi terhadap 

ketetapan komunikasi berdasarkan logika, konsistensi, dan kriteria-kriteria 

internal lain misalnya, menunjukkan kesalahan-kesalahan logika dalam 

suatu argumen; dan (2) evaluasi berdasarkan bukti eksternal yaitu evaluasi 

terhadap materi berdasarkan kriteria yang ditetapkan atau diingat, misalnya 

membandingkan teori-teori, generalisasigeneralisasi, dan fakta-fakta pokok 

tentang kebudayaan tertentu. 

b) Faktor yang mempengaruhi perkembangan Kognitif anak usia 2-3 Tahun 

Menurut Hasnida, (2014:45-46) Pada perkembangan kognitif anak, Ada 

enam faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif sebagai berikut: 

 

(1) Faktor Heteriditas atau Keturunan 
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Teori hereditas atau nativisme pertama kali dipelopori oleh seorang ahli 

filsafat yang bernama Schopenhauer. Dia berpendapat bahwa manusia lahir 

sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Berdasarkan teorinya, taraf intelegensi sudah ditentukan sejak 

anak dilahirkan, sejak faktor lingkungan tidak berarti pengaruhnya 

(2) Faktor lingkungan 

 

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh Jhon Locke, dia 

berpendapat bahwa manusia dilahirkan sebenarnya suci atau24 tabularasa. 

Menurut pendapatnya, perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh 

lingkungannya. Berdasarkan Jhon Locke tersebut perkembangan taraf 

intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang 

diperoleh dari lingkungan 

(3) Kematangan 

 

Tiap orang (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang jika 

telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing- masing. 

Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender). 

(4) Pembentukan 

 

Pembentukan adalah segala keadaan yang diluar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegnsi. Pembentukan dapat dibedakan 

menjadi pembentukan sengaja (sekolah, formal) dan pembentukan tidak 

sengaja (pengaruh alam sekitar atau informal), sehingga manusia berbuat 

intelijen karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk 

penyesuaian diri. 
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(5) Minat dan bakat 

 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan bagi perbuatan itu. Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar tak 

usah dipertanyakan lagi, jika seseorang tidak berminat untuk mempelajari 

sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam 

mempelajari hal tersebut. Sedangkan bakat diartikan sebagai kemampuan 

bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar 

dapat terwujud. 

(6) Kebebasan 

 

Kebebasan yaitu kebebasan manusia berpikir menyebar yang berarti bahwa 

manusia itu dapat memilih metode- metode yang tertentu dalam memecahkan 

masalah-masalah, juga bebas dalammemilih masalah sesuai kebutuhannya. 

c) Tahap- tahap perkembangan Kognitif 

 

Menurut Jean Piaget yang melakukan penelitian pada tahun 1927 sampai 

1980 menyatakan bahwa tahap-tahap perkembangan individu serta perubahan 

umur sangat memengaruhi kemampuan belajar individu   tersebut sebagai 

berikut: 

(1) Tahap sensori-motor 

 

Tahap ini terjadi pada usia 0-2 tahun. Anak pada usia ini belajar 

mengikuti dan menimbulkan efek tertentu tanpa memahami yang sedang 

mereka perbuat kecuali hanya mencari cara melakukan perbuatan tersebut. 

(2) Tahap Pra-Operasional 

 

Tahap ini terjadi pada usia 2-7 tahun. Pada tahap ini anak sudahmemiliki 
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kesadaran untuk mengingat. Selain itu anak mulai mampu menggunakan kata- 

kata yang benar dan mengekspresikan kalimat- kalimat pendek tetapi efektif. 

Ciri dan kebutuhan perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun Berdasarkan 

tahap perkembangan kognitif Piaget, , (Christiana,2012) yang dimana tahap 

pra-operasional ini untuk golongan usia 2-7 tahun, berdasarkan penggolongan 

tersebut, perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun termasuk dalam stadium 

pemikiran praoperasional. 

Pada masa kanak-kanak awal ini atau tahap pra-operasional, pada masa 

ini anak belum siap untuk terlibat dalam operation atau manipulasi mental 

yang mensyaratkan pemikiran logis. Menurut Piaget,pada tahap ini pemikiran 

anak makin kompleks dan mampu menggunakan pemikiran simbolis. Pada 

berfikir simbolis,anak mengembangkan kemampuan untuk membayangkan 

secara mental suatu objek yang tidak ada. Kemampuan untuk berfikir 

sembolis semacam itu disebut fungsi simbolis, anak-anak prasekolah 

menunjukkan fungsi simbolis melalui imitasi tertunda (deffered imitation), 

bermain sandiwara (pretend play), dan kemampuan menggunkan simbol 

(kata) untuk komunikasi. Demikian juga dijelaskan Monks dkk. (2001), 

tahap pra operasional dimulai dengan penguasaan bahasa yang sistematis, 

permainan simbolis, imitasi, (tertunda/tidak langsung) dan bayangan dalam 

mental. Ciri pemikiran lain adalah masih egosentris. 

Egosentrisme adalah suatu ketidakmampuan untuk membedakan antara 

perspektif dirinya dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut maka pada 

tahap ini perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun memiliki ciri sebagai 



30 
 

 

 

 

 

 

berikut: 

 

(1) Penguasaan bahasa yang sistematis 

 

(2) Permainan simbolis 

 

(3) Imitasi (tidak langsung 

 

(4) bayangan dalam mental 

 

(5) Berfikir egosentris 

 

(6) Centralized (memusat) 

 

(7) Irreversible ( Tidak dapat dibalik) 

 

(8) Terarah (statis) 

 

d) Tingkat Pencapaian kognitif anak usia 2-3 tahun 

 

(1) Mengelompokkan dan membedakan 

 
Pada tahun ketiga anak sudah dapat mengelompokkan mainnnya 

berdasarkan bentuk, membedakan kelompok mainan mobil- mobilan dengan 

boneka dan binatang. Selain mengelompokkan, anak juga mampu menyusun 

balok sesuai urutan dan mengukur antara satu dengan beberapa (kemampuan 

menghitung), mengelompokkan bentuk bujur sangkar, lingkaran. 

(2) Menyebutkan benda disekitar 

 
Kemampuan mengingat anak akan meningkat pada usia 8 bulan hingga tiga 

tahun. Sekitar usia 2 tahun, anak dapat mengingat kejadian- kejadian terjadi 

beberapa waktu yang lalu. Mereka juga dapat memahami dan mengingat dua 

perintah sederhana yang disampaikan bersama-sama. Memasuki usia 2,5 tahun, 

anak mampu menyebutkan kembali kata-kata di dengar. 

(3) Mengulang atau membilang 

 

Kemampuan anak pada usia 2-3 tahun salah saatunya itu membilang atau 
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mengulang kata yang di dengarnya misalnya mengulang angka yang di 

sebutkan tanpa mengenal konsep minimal 5 angka (1-5). 

B. KERANGKA PIKIR 

 

Pendidikan keluarga merupakan salah satu jalur pendidikan yang diakui 

oleh pemerintah maupun masyarakat yang dapat membantu proses pendidikan 

utamanya didalam keluarga, orangtua yang memiliki peran yang sangat penting 

sebagai pendidik di dalam keluarga yang akan mengajar, membimbing dan 

membina anak-anak nya, keluarga sebagai panutan, sebagai motivator,s ebagai 

cerminan utama bagi anak dan tentunya keluarga sebagai fasilitator bagi anak 

untuk membantu anak dalam perkembangan kognitif anak pada masa-masa usia 

keemasan anak. 

Perkembangan kognitif pada anak akan terjadi dengan baik ketika di 

stimulus oleh orang-orang terdekat, dengan memanfaatkan lingkungan yang ada 

di sekitarnya, melalui hal tersebut otak anak akan merekam semua hal yang 

dilihat, didengar, dan di rasakan melalui sentuhan. Penulis menggambarkannya 

ke dalam bentuk bagan sebagai berikut : 
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Gambar : 2.1 Kerangka Pikir 
 

C. HIPOTESIS 

 

Ha : Pendidikan keluarga berpengaruh terhadap   perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar Kota 

Makassar 

Ho : pendidikan keluarga tidak berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassar 

Pendidikan keluarga Perkembangan Kognitif 

1. Keluarga sebagai 

panutan 

2. Keluarga sebagai 
motivator bagianak 

3. Keluarga sebagai 

cerminan utama bagi 
anak 

4. Keluarga sebagai 

fasilitator anak 

1. Mengelompokkan 

dan membedakan 

2. Menyebutkan 
benda di sekitar 

3. Mengulang dan 

membilang 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya (Suharsimi, 

2006: 12). Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian regresi 

yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

pendidikan keluarga terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di 

Kecamatan Makassar Kota Makassar. 

B. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL 

 

1. Variabel 

 

Peubah adalah atribut atau sifat nilai dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 61). 

a) Variabel Independen variabel ini sering disebut variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebutvariabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menadi 

sebab atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen yaitu pendidikan keluarga. 

b) Variabel dependen, variabel ini disebut juga sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai varibel 
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terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhYi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu perkembangan kognitif anak. 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 

Keterangan : 
 

 

X = Pendidikan Keluarga (Variabel bebas) 

 

Y = Perkembangan Kognitif anak (Variabel Terikat) 

 

2. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjabarkan variabel-variabel yang timbul 

dari suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci. 

a) Pendidikan Keluarga 

 

Pendidikan keluarga merupakan proses pendidikan yang terjadi dalam 

keluarga, yang di mana orangtua yang berperan dalam membimbing, membina 

dan mendidik anak. Di dalam keluarga orangtua sebagai panutan bagi 

anak,sebagai motivator, orangtua sebagai cerminan bagi anak, serta orangtua 

sebagai faasilitator bagi anak. 

b) Orangtua sebagai panutan bagi anak yang dimana orangtua yang menjadi 

teladan bagi anak untuk pertama kalinya, misalnya anak melihat dan 

mendengar yang dilakukan oleh orangtua anak akan mengikutinya seperti 

bagaimana mencuci tangan sebelum makan, cara memegang sendok dan 

X Y 
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sebagainya. Orangtua pun sebagai motivator bagi anak untuk membantu 

anak dalam perkembangannya, selanjutnya orangtua sebagai cerminan 

bagi anak, orangtua yang menjadi teladan bagi anak,ketika orangtua 

menunjukkan pada anak sikap yang kurang baik besar kemungkinan anak 

akan mencontoh hal tersebut begitu pula sebaliknya. Kemudian untuk 

membantu anak dalam perkembangan nya orangtua yang menjadi 

fasilitator bagi anak untuk menyedia hal-hal ynag dapat membantu anak 

dalam bermain sambil belajar. 

c) Perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun 

 

Perkembangan kognitif berhubungan dengan perkembangan berpikir dan 

bagaimana kegiatan berpikir itu bekerja. Tahap perkembangan kognitif dimulai 

pada tahap sensorimotor. Perkembangan kognitif berrhubungan dengan beberapa 

kemampuan antara lain Perkembangan kognitif anak di tandai dengan adanya 

tingkat prncapaian yang di miliki oleh anak di antaranya sebagai berikut : 

(1) tingkat pencapaian anak dalam mengelompokkan dan membedakan, 

tingkat pencapaian yang dimiliki oleh anak usia 2-3 tahun yaitu anak di 

harapkan mampu mengelompokkan benda yang ada di sekitarnya atau 

yang biasa di temui, misalnya mengelompokkan benda yang memiliki 

bentuk yang sama baik yang berbentuk bujur sangkar, lingkaran maupun 

segitiga, selain mengelompokkan anak juga memiliki tingkat pencapaian 

dalam membedakan benda-benda yang jenisnya sama, misalnya mobil 

dengan mobil, balok dengan balok, anak mampu membedakan benda yang 

ada di sekitarnya. 
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(2) Tingkat pencapaian anak dalam menyebutkan benda disekitarnya, tingkat 

kemampuan mengingat anak pada usia 2-3 tahun sangat kuat, anak akan 

mudah mengulang kata-kata yang di dengarnya, misalnya ketika orang 

dewasa sedang berbicara anak akan cenderung mengulang kata-kata yang 

di ucapkan oleh orang dewasa dalam hal ini jumlah kata yang terbatas 

yang dapat di sebutkan kembali oleh anak, dari hal tersebut akan 

merangsang perkembangan kognitif anak untuk semakin meningkat. Hak 

ini dapat di lihat dengan kemampuan anak dalam menyebutkan benda- 

benda yang sering di sentuh atau di lihatnya seperti mainan dan 

sebagainya. 

(3) Tingkat pencapaian anak dalam mengulang dan membilang, kemampuan 

anak pada usia 2-3 tahun dalam hal ini yaitu anak mampu mengulang kata 

yang di ajarkan kepadanya misalnya anak mampu mengulang angka satu 

sampai lima atau bahkan bisa lebih,tergantung dari kemampuan anak 

dalam menangkap apa yang di dengarnya tanpa mengenal konsep dari 

angka tersebut. 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

 

a) POPULASI 

 

Menurut Kurniawan dalam (Sudaryono, 2017:166) “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu orangtua dari anak berusia 2-3 

tahun di kecamatan Makassar kota Makassar, yang berjumlah 551 . 

Populasi inidigunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna 

menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 

b) SAMPEL 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling bertipe 

proportionate stratified random sampling. Peneliti mengambil sampel 

secara acak dan memberikan peluang yang sama bagi populasi untuk 

menjadi sampel. Dengan jumlah populasi sebanyak 551 (sumber: kantor 

kecamatan Makassar;2021) orang, maka peneliti mengambil sampel 

sebanyak 10% dari jumlah populasi untuk menghitung jumlah sampel 

yang di gunakan, maka digunakan formulasi perhitungan dari Trao 

Yamane. 

 

 
Keterangan : 

 
n = sampel yang dicari 

 
N = jumlah yang populasi 

d = tingkat presisi 

𝑛 = 
𝑁 

 
 

(𝑁. 𝑑2) + 1 

Dari formulasi tersebut, sampel penelitian ini dapat dihitung, sebagai berikut: 
 

𝑛 = 
551 

(551 𝑥 (0,102)+1) 
= 

551 

(551 𝑥 0,01)+1 
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𝑛 = 
551 

551+1 
= 

551 
= 84,6390 = 85 sampel (dibulatkan). 

6,51 

 

Berdasarkan jumlah sampel tersebut, maka sampel diambil secara 

proporsional dengan metode acak (sample random method) yang 

melibatkan keluarga yang memiliki anak usia 2-3 tahun di kecamatan 

Makassar baik itu ayah maupun ibu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 
a. Angket yaitu suatu daftar atau rangkaian pertanyaan yang disusun 

secara tertulis mengenai sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe pilihan 

(tertutup). Dalam hal ini pertanyaan yang diajukan kepada orangtua yang 

diambil sebagai sampel di kecamatan Makassar, pada penelitian ini 

angket yang diajukan yaitu pertanyaan yang berkaitan dengan proses 

pendidikan dalam keluarga kepada anak yang berusia 2-3 tahun yang 

mengarah kepada perkembangan kognitif anak. 

Angket dalam penelitian ini disusun berdasarkan variable yang 

telah ditentukan, serta ditransformasi ke dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan dalam angket. Setiap pertanyaan memiliki bobot nilai yang 

menggunakan skala likert. 

b. Dokumentasi, yang dimaksudkan di sini yaitu untuk memperoleh 

data dan merekam data-data yang diperoleh sebagai catatan informasi 

yang relevan dengan penelitian. Seperti kegiatan anak ketika bersama 

dengan orangtua baik dalam bermain maupun kegiatan yang lain. 
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Suatu instrumen dapat dinyatakan instrumen yang baik dan mampu 

memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu 

valid dan reliabel. Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan 

tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang 

sebenarnya diperlukan uji validitas dan uji realibilitas dari instrumen 

yang digunakan dalam penelitian. 

E. Uji Instrumen Penelitian 

 
Uji instrumen penelitian digunakan untuk menguji apakah 

instrumen penelitian yang akan digunakan untuk dipakai dalam 

mengumpulkan data penelitian atau tidak. Instrumen penelitian yang diuji 

cobakan yaitu instrumen angket untuk pengumpulan data variabel x 

(pendidikan keluarga).dan variabely (perkembangan kognitif anak). 

(1) Uji Validitas 

 
Validitas berasal dari bahasa inggris yang berarti keabsahan. Dalam 

penelitian ini keabsahan sering dikaitkan dengan instrument atau alat ukur. 

Suatu alat ukur dikatakan valid atau mempunyai validitas tinggi apabila 

alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. 

Untuk mengetahui validitas angket. Angket harus diuji cobakan terlebih 

dahulu. Sebelum diuji cobakan, angket yang telah tersusun harus melalui 

uji validitas konstruk (Anggoro, 2010: 28). Untuk menguji validitas 

konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment exprets) 

(Anggoro. 2010: 172). 
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Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Uji 

Validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical Program 

For Sosial Science) v.26 for windows. Rumus yang digunakan adalah 

Pearson Product Momen Correlation-Bivariate. Menurut Praytno 

(2012:101) kriteria diterima atau tidaknya suatu data dalam progrma 

SPSS (Statistical Program For Sosial Science) v.26 for windows yaitu ; 

Berdasarkan Nilai korelasi sebagai berikut : 

(1) Jika r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid 
 

(2) Jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid. 

 
Adapun langkah-langkah analisis data uji validitas menggunakan 

program SPSS (Statistical Program For Sosial Science) v.26 for windows 

adalah sebagai berikut : 

1) Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item pertanyaan 

 

2) Menghitung skor total jawaban responden 

 

3) Membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, r tabel di dapat dengan cara 

menghitung derajat kebebasan df = N-2 

4) Menyortir item yang valid dan tidak valid 

 

TABEL 3.3 
 

Hasil uji Validitas Variabel pendidikan Keluarga (X) 
 

No R Hitung R Tabel KET 

1 0,630 0,336 V 

2 0,472 0,336 V 

3 0,535 0,336 V 
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4 0,433 0,336 V 

5 0,429 0,336 V 

6 0,393 0,336 V 

7 0,496 0,336 V 

8 0,506 0,336 V 

9 0,337 0,336 V 

10 0,705 0,336 V 

11 0,560 0,336 V 

12 0,474 0,336 V 

13 0,377 0,336 V 

14 0,429 0,336 V 

15 0,377 0,336 V 

16 0,465 0,336 V 

17 0,379 0,336 V 
 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel pendidikan 

keluarga (x) pada tabel 3.3 maka dari hasil itu semua angket dinyatakan 

valid. Dengan demikian 17 soal angket dapat disebarkan kepada 

responden. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas variabel perkembangan Kognitif anak 

No R hitung R Tabel KET 

1 0,538 0,336 V 

2 0,478 0,336 V 

3 0,462 0,336 V 

4 0,392 0,336 V 

5 0,465 0,336 V 

6 0,409 0,336 V 

7 0,447 0,336 V 

8 0,396 0,336 V 

9 0,618 0,336 V 

10 0,527 0,336 V 

11 0,499 0,336 V 

12 0,365 0,336 V 

13 0,493 0,336 V 

14 0,468 0,336 V 

15 0,396 0,336 V 

16 0,348 0,336 V 
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17 0,379 0,336 V 
 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel perkembangan 

kognitif anak (x) pada tabel 3.4 maka dari hasil itu semua angket 

dinyatakan valid. Dengan demikian 17 soal angket dapat disebarkan 

kepada responden. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu insrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Dalam 

penelitian ini untuk mencari reliabilitas, alat ukur yang digunakan 

menggunakan rumus alpha. 

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑖 =   
𝑘 

𝑘−1 
(1 − 

∑ 𝜎𝑏
2

) (Arikunto, 2006: 193) 
𝜎𝑏2 

 

𝑟𝑖𝑖 : Realibilitas Instrumen 

𝑘 : Jumlah Butir Pertanyaan 
 

∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah Varians Butir 

𝜎𝑡
2 

: Varians Total 
 

Untuk mencari varians total; 

 

 

 

 
Keterangan : 

 

 

 
𝜎2 

 
 
 

𝑡 = 

 

 
∑(𝑌)2 

 
 
∑(𝑌)2 

− 𝑛 

𝑛 

 

∑ : varians tiap butir 

 

𝑋 : jumlah skor butir 
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𝑛 : jumlah responden. 

 

Nilai reliabilitas dalam penelitian ini dicari dengan menggunakan bantuan 

SPSS V. 26 for windows. Pengukuran reliabilitas menggunakan metode 

cronbach’s alpha dalam skala 0-1. 

Tabel 3.5 Pedoman Tingkat Reliabilitas 

 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 - 0,20 Kurang Reliabel 

0,20 - 0,40 Agak Reliabel 

0,40 - 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 - 0,80 Reliabel 

0,80 - 0,100 Sangat Reliabel 

Sumber : Nugroho, 2011 : 33 

 

3. Uji normalitas data 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011 : 160). Terdapat dua cara 

untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

melihat grafik histogram dan dnegan uji one simpel kolmogrov-smirnov 

test. Untuk melakukan uji normalitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sofware spss (Statistical Program For Sosial Science) v.26 

for windows dengan kriteria data diangggap normal jika skor signifikansi 

pada kolmogrov-Smirnov >0,005. 

F. Teknik Analisis Data 

 
Analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 

informasi. Saat melakukan suatu penelitian, kita perlu menganalisis data 
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agar data tersebut mudah dipahami. Analisi data juga diperlukan agar kita 

mendapatkan solusi untuk permasalahan penelitian yang tengan 

dikerjakan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif. Metode pengujian yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah analisis regresi sederhana. 

1. Analisis Statistik deskriptif 

 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan unuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif bertujuan mendeskripsikan 

kedua variabel dengan menentukan mean, distribusi frekuensi dan standar deviasi 

untuk mempermudahnya peneliti menggunakan bantuan SPSS V. 26.0 for 

Windows. Adapun rumus distribusi frekuensi, mean dan satandar deviasi sebagai 

berikut: 

Persentase dikemukakan oleh Sugiyono (2004 : 43) 

 

Dimana : 
 

P = Angka Persentase 

 

f = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah Responden 

Rata-rata atau Mean yang dikemukakan oleh Hadi (2000:37) 
 

P = 𝑓 × 100 % 
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Dimana : 

 

M= Rata-Rata 

X = Nilai 

N = Jumlah data 

 
 

Standar Deviasi yang di kemukakan oleh Hadi (2000:39) 
 

 

SD = Standar Deviasi 

X = Nilai 

N = Jumlah 

 

2. Analisi regresi linear sederhana 

 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan keluarga terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan 

Makassar Kota Makassar, Menurut sugiyono (2009 : 267) rumus analisis sederhana 

sebagai berikut; 

 

Keterangan : 
 

Y = Variabel Perkembangan Kognitif anak (Variabel Dependen) 

X = Variabel pendidika keluarga  (Variabel Independen) 

a = Konstanta 

 
b = Koefisien regresi 

SD = √Σ (𝑋 − 𝑋2) 

Y = a + bX 
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Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis yang diajukan dalam analisis regresi 

linier sederhana ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Pendidikan Keluarga berpengaruh Terhadap Perkembangan Kognitif Anak 

Usia 2-3 Tahun Di Kecamatan Makassar Kota Makassar 

Ho : pendidikan keluarga tidak berpengaruh terhadap perkembangan Kognitif 

Anak Usia 2-3 Tahun Di Kecamatan Makassar Kota Makassar 

Untuk keperluan uji hipotesis peneliti menggunakan uji t-test. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Uji ini 

dilakukan menggunakan uji t-test satu sisi yang ddapat dirumuskan sebagai 

berikut: Kaidah keputusannya menurut Ridwan (2011 : 103), yaitu: 

a. Apabila thitung ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti pendidikan 

keluarga secara postif dan signifikan terhadap perkembangan kognitif anak 

usia 2-3 . 

b. Apabila thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti pendidikan 

keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perkembangan 

kognitif anakmusia 2-3 tahun Atau: 

c. Jika nilai probabilitas (0,05) ≤ nilai probabilitas Sig atau [0,05 ≤ Sig], maka 

Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

d. Jika nilai probabilitas (0,05) ≥ nilai probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka 

Ho ditolakdan Ha diterima, artinya signifikan. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

 

1. Gambaran Lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian ini yaitu kecamatan makassar yang merupakan saalah 

satu kecamatan yang ada di kota Makassar provinsi Sulawesi Selatatan dengan 

luas wilayah sekitar 2.52 km2 dengan jumlah penduduk sekitar 82.067 jiwa 

yang dimana terdiri dari sekitar 40. 657 jiwa perempuan dan 41.410 jiwa laki- 

laki. 

2. Penyajian data pengaruh pendidikan keluarga terhadap perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di  kecamatan Makassar kota Makassar 

Data penelitian yang dideskripsikan terdiri dari variabel bebas yaitu 

pendidikan keluarga dan variabel terikat yaitu perkembangan kognitif anak usia 2-

3 tahun. Data penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah 85 orangtua 

yang memiliki anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassae. Untuk 

memperoleh gambaran tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, berikut akan 

disajikan deskripsi data berupa rentang skor, rata-rata (mean), simpangan baku 

(SD), median dan modus (Mo) namun untuk mempermudahnya peneliti 

menggunakan bantuan SPSS v.26.0 for Windows. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Deskripsi data Variabel pendidikan keluarga 

 

Data dari pendidikan keluarga (X) diperoleh melalui angket yang terdiri 

dari 17 item dengan jumlah responden sebanyak 85 orangtua dari anak yang 
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berusia 2-3 tahun. Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel 

dapat disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Variabel pendidikan keluarga 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 85 

Mean 61.33 

Median 62.00 

Mode 63 

Std. Deviation 3,717 

Variance 13,819 

Range 17 

Minimum 51 

Maximum 68 

Sum 5213 

Sumber : Hasil Olah data 2021 

Berdasarkan data pada variabel pendidikan keluarga, maka diperoleh 

data skor tertinggi sebesar 68 dan skor terendah sebesar 51. Hasil analisis harga 

Mean (M)= 61,33 Median (Me)= 62,00; Modus (Mo)= 63; serta Standar Deviasi 

(SD) = 3,717. Untuk menentukan tingkat pengaruh pendidikan keluarga dibuat 

dengan pengelompokkan dengan menggunakan rumus : 

Ukuran tinggi = M + 1 SD keatas 

 

= 61,33+ 1 (3,717) 

 

= 61,33 + 3,717 

 

 
= 65,047 

 

= 65 keatas 

 

Ukuran Rendah= M – 1 SD 
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= 61,33 - 1 (3,717) 

 

= 61,33 – 3,717 

 

= 57,613 

 

= 57 kebawah 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa skor lebih dari 65 

dikategorikan tingkat pengaruh pendidikan keluarga tinggi, sedangkan skor 57-65 

dikategorikan tingkat pengaruh pendidikan keluarga sedang dan skor kurang dari 

57 dikategorikan tingkat pengaruh pendidikan keluarga rendah. Untuk mengetahui 

lebih jelas mengenai tingkat pengaruh pendidikan keluarga dapat di lihat pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Kategorisasi Pendidikan keluarga 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 > 65 Tinggi 13 15% 

2 57-65 Sedang 58 68% 

3 < 57 Rendah 17 17% 

Total 85 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang 

memiliki anak yang yang berusia 2-3 tahun, terdapat 13 (15%) responden 

memiliki tingkat pengaruh pendidikan keluarga tinggi, dan58 (68%) responden 

memiliki tingkat pengaruh pendidikan keluarga sedang, serta 14 (17%) 

responden yang memiliki tingkat pengaruh pendidikan keluarga rendah. Dengan 

demikian, secara umum dikatakan bahwa pendidikan keluarga berada pada 

kategori sedang yang dinyatakan dalam kategorisasi yaitu diperoleh 58 

responden (68 %). 
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b. Deskripsi Data Variabel Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-3 Tahun 

 

Data mengenai perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di peroleh dari 

hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti dengan menyebarkan angket kepada 

85 responden yang memiliki anak usia 2-3 tahun di Kecamatan Makassar kota 

Makassar. Dari hasil perhitungan statistik menggunakan aplikasi SPSS V.26 For 

windows di peroleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Variabel perkembangan kognitif anak usia 2-3 

tahun 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 85 

Mean 60,82 

Median 61.00 

Mode 60 

Std. Deviation 3,360 

Variance 11,290 

Range 14 

Minimum 53 

Maximum 67 

Sum 5170 

Sumber : Hasil Olah data 2021 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 variabel hasil belajar , maka diperoleh 

data skor tertinggi sebesar 67 dan skor terendah sebesar 53. Hasil analisis Mean 

(M)= 60,82; Median (Me)= 61,00; Modus (Mo)=60; serta Standar Deviasi (SD) 

= 3.360 Untuk menentukan tingkatan perkembangan kognitif anak usia 2-3 

tahun pada tingkatan tinggi, sedang, dan rendah, dibuat pengelompokkan dengan 

menggunakan rumus: 

Ukuran tinggi = M + 1 SD keatas 
 

= 60,82+ 1 (3,360) 
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= 60,882 + 3,360 

 

 

= 64,18 
 

= 64 keatas 

 

Ukuran Rendah = M – 1 SD 

= 60,82 - 1 (3,360) 

= 60,82 – 3,360 

= 57,46 

= 57 kebawah 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 57 dikategorikan 

tingkat perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun belajar tinggi, sedangkan skor 

50-57 dikategorikan tingkat perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun sedang 

dan skor kurang dari 50 dikategorikan tingkat perkembangan kognitif anak usia 2- 

3 tahun rendah. Untuk mengetahui lebih jelas tingkat perkembangan kognitif anak 

usia 2-3 tahun  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Kategorisasi perkembangan kognitif anak 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 > 64 Tinggi 12 14% 

2 57-64 Sedang 56 66% 

3 < 57 Rendah 17 20% 

Total 59 100% 

Sumber:Olah Data 2021 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang 

memiliki anak usia 2-3 tahun, terdapat 12 (14%) anak memiliki perkembangan 

kognitif yang tinggi, dan 56 (66%) anak memiliki tingkat perkembangan kognitif 

yang sedang, serta 17 (20%) anak yang memiliki tingkat perkembangan kognitif 
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yang rendah. Dengan demikian, secara umum dikatakan bahwa tingkat 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassar 

tergolong sedang yang dinyatakan dalam kategorisasi menunjukkan frekuensi 56 

anak dengan persentase 66%. 

c. Uji Normalitas 

 
Normalitas pada penelitaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitasdi ujikan pada variabel 

penelelitian yaitu pendidikan keluarga dan perkembangan kognitif. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrove-smirnov 

untuk nilai residual pada aplikasi SPSS V.26. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi α 

= 0,05. Untuk hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pendidikan 

keluarga 

Perkembangan 

kognitif anak 

usia 2-3 tahun 

N  85 85 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

61,33 60,82 

3,717 3,360 

 .085 .79 

 .052 .079 

 -.085 -.071 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 .085 .79 

 .187 .200 

Berdasakan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi pada variabel 

pendidikan keluarga sebesar 0,187 dan variabel perkembangan kognitif anak 

usia 2-3 tahun sebesar 0,200 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai 
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0,05 yang menandakan bahwa variabel dalam peneltian ini berdistribusi 

normal. 

d. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis 

yang diajukan, karena pada dasarnya hipotesis merupakan pernyataan yang 

masih lemah atau dugaan yang masih sementara, hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu, “terdapat pengaruh pendidikan keluarga terhadap perkembangan kognitif 

anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kotaMakassar”. Dasar pengambilan 

keputusan regresi linear sederhana dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan nilai probability 0,005 jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 

artinya variabel X berpengaruh terhadap Y dan sebaliknya. Penjelasan tentang 

hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Koefisien Korelasi 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Bet 
a 

1 (Constant) 10, 951 2,661  4.11 
5 

.000 

Pendidikan 

keluarga 

.813 .043 .900 18.7 

75 

.000 

a. Dependent Variable: perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun 

Sumber : data yang sudah diolah 2021 

Dari tabel di atas diketahui nilai constant sebesar 10,951 sedangkan nilai 

pendidikan keluarga (koefisien regresi) sebesar 0,813, sehingga persamaan 

regresinya dapat di tulis sebagai berikut: 
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Y= a + b X 

 

Y= 10,951 + O,813x 

 

Dari persamaan tersebut dapat di ketahui bahwa konstanta sebesar 10,951 

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel perkembangan kognitif anak usia 

2-3 tahun sebesar 10,951, sedangkan koefisien regresi X sebesar 0.813 hal ini 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % nilai pendidikan keluarga, maka 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun bertambah sebesar 0.813. koefisien 

regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat di katakan bahwa arah pengaruh 

pendidikan keluarga terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun adalah 

positif. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel koefisien di peroleh nilai 

signifikansi 0,000<0,005 yang berarti bahwa variabel pendidikan keluarga 

(variabel X) berpengaruh terhadap perkembangankognitif anak usia 2-3 tahun (Y). 

Tabel 4.7 model Summary 

 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .900a .809 .807 1.476 

Sumber data yang sudah diolah 2021 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai R sebesar 0,900 menjelaskan bahwa nilai 

korelasi sebesar 0,900, dan untuk nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 

0,809 yang berarti bahwa pengaruh pendidikan keluarga terhadap perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassar sebesar 80% , 

dan 20% di pengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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B. PEMBAHASAN 
 

Pendidikan di dalam keluarga menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan anak salah satunya pada perkembangan kognitif anak, perkembangan 

kognitif anak akan terjadi dengan baik ketika di dukung oleh lingkungan sekitarnya dan 

yang utama adalah keluarga, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

pendidikan dalam keluarga di mulai dari hal kecil seperti memperkenalkan kepada anak 

benda-benda yang ada di sekitarnya yang sering di gunakan oleh anak, memperkenalkan 

nama-nama hewan baik itu melalui gambar maupun yang lainnya, memperkenalkan 

macam bentuk persegi lingkaran maupunsegitiga, dari hal-hal tersebut akan menstimulus 

perkembangan otak anak, karena apa yang di dengar dan dilihat oleh anak akan tersimpan 

di dalam memori anak. Selain itu orangtua menyadari bahwa betapa pentingnya 

meluangkan waktu untuk belajar sambil bermain bersama dengan anak namun ada pula 

yang tidak bisa selalu bersama dengan anaknya karena tuntutan pekerjaan ataupun yang 

lainnya, hal ini berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sekitar 68% atau 

58 orang responden pada kategori sedang yang menyatakan bahwa pendidikan keluarga 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar 

kota Makassar . 

Perkembangan kognitif anak akan berlangsung dengan baik ketika di dukung 

oleh hal-hal positif yang ada di sekitarnya, seperti adanya dukungan serta tindakan dari 

orangtua yang dapat membantu anak dalam mengenal benda-benda ataupun warna yang 

ada di sekitarnya maupun yang sering di sentuh, bukan hanya itu anak akan mampu 

mengucapkan satu atau dua kata angka ketika otak anak terus di stimulus dengan hal-hal 

tersebut, berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa 

perkembangan kognitif anak di kecamatan Makassar berada pada ketegori sedang yang 
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dimana ada anak yang memiliki kemampuan yang berbeda- beda tergantung bagaimana 

orang di sekitarnya menstimulus perkembangan otak anak dan hal itu di lakukan secara 

bertahap tidak dilakukan dengan sikap yang memaksa anak untuk harus mengetahui 

semuanya secara bersamaan. 

Tingkat perkembangan kognitif anak di pacu dengan adanya perbedaan 

pendidikan yang di berikanmoleh orangtua, pendidikan di dalam keluarga di sertai 

dengan bimbingan yang sesuai akan membantu anak untuk mampu membentuk 

perkembangan kognitifnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Piaget (Ibda, 

2015 :37) Perkembangan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam otak 

pada waktu manusia sedang berfikir. Kemampuan kognitif berkembang secara bertahap 

dan sejalan dengan perkembangan fisik dan perkembangan saraf-saraf otak berada dalam 

susunan saraf pusat otak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kecamatan Makassar kota 

Makassar menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan keluarga 

terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota 

Makassar yang ditunjukkan dari uji analisis regresi linier sederhana dengan nilai thitung 

18,775 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak kebenarannya dan Ha 

diterima. Sedangkan besarnya pengaruh diperoleh 80%, artinya pendidikan keluarga 

berpengaruh sebesar 80 % terhadap perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di 

kecamatan Makassar kota Makassar. 



 

 

 

 

 

 
A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Pendidikan keluarga di kecamatan Makassar kota Makassar berdasarkan 

analisi statistik deskriptif persentase menunujukkan dari 85 orang yang di 

jadikan sampel untuk menjadi responden dalam penelitian ini terdapat 15 

% berada pada kategori tinggi, 68 % berada pada kategori sedang dan 17% 

berada pada kategori rendah, maka dapat di simpulkan secara keseluruhan 

kondisi pendidikan keluarga berada pada kategori sedang atau baik. 

2. Perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota 

Makassar , berdasarkan analisis statistik deskriptif persentase bahwa dari 

85 orang responden menunjukkan perkembangan kognitif anak pada 

kategori tinggi terdapat 14%, pada kategori sedang terdapat 66% dan 

kategori rendah terdapat 20% dari persentase tersebut menunjukkan pula 

bahwa perkembangan kognitif anak berada pada kategori sedang/baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis di peroleh nilai signifikansi yaitu 0,000<0,005 

sehingga Ho di tolak dan Ha di terima hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pendidikan keluarga terhadap perkembangan 

kognitif anak usia 2-3 tahun di kecamatan Makassar kota Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

57 



 

58 
 

 

 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan , maka di 

kemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Orangtua anak di harapkan Pendidikan di dalam keluarga lebih di 

tingkat, lebih banyak meluangkan waktu bagi anak, agar orangtua dapat 

mengenal dan mengetahui bagaimana perkembangan anaknya, dan anak 

akan merasa bahwa orangtuanya selalu menyayanginya, selain itu 

orangtua juga bisa menyediakan atau memfasilitasi anak untuk bisa 

belajar sambil bermain. 

2. Bagi pemerintah setempat di harapkan menyediakan tempat yang khusus 

bagi anak untuk bisa bermain sambil belajar. 

3. Diharapkan bagi institusi pendidikan dalam hal ini Jurusan Pendidikan 

Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 

penelitian ini digunakan sebagai acuan penelitian yang lebih lanjut untuk 

mengetahui tahap-tahap perkembangan anak secara langsung terutama 

perkembangan kognitif anak usia 2-3 tahun 
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LAMPIRAN 1 : KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian : Variabel Pendidikan keluarga 

 
 

Indikator Sub Indikator Butir Jumlah 

Keluarga sebagai 1. Memberikan contoh yang baik pada anak 

2. Mendidik anak untuk mengenal 

lingkungan sekitarnya 

3. Menunjukkan kegiatan-kegiatan yang 

positif pada anak 

1-3 3 

Panutan 4-6 3 

  

7 
 

1 

Keluarga sebagai 1. Memberikan motivasi pada anak 

2. Merangsang anak untuk menumbuhkan 

motivasi dari dalam diri anak 

8 1 

Motivator 9 1 

Keluarga sebagai 1. Menjadi teladan bagi anak 

2. Menunjukkan sikap bertanggung jawab 

pada anak 

10-11 2 

cerminan bagi anak 12 1 

Keluarga sebagai 1. Menyediakan fasilitas bagi anak untuk 

bermain dan belajar 

2. Sebagai objek pembelajaran bagi anak 

3. Menyediakan waktu yang khusus untuk 

bermain bersama anak 

13-14 2 

Fasilitator   

 15 1 

 16-17 2 
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Kisi- kisi instrumen penelitian: Variabel Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-3 

Tahun 

 

Indikator Sub Indikator Butir Jumlah 

Mengelompokkan 1. Mengelompokkan benda yang sama 

2. Mengelompokkan berdasarkan bentuk 

3. Mengelompokkan warna (minimal 

warna) 

4. Membedakan benda berdasarkan ukuran 

5. Membedakan bunyi-bunyian 

6. Membedakan rasa 

7. Membedakan bau 

 

 

2 

1 1 

dan membedakan 2-4 3 

 5 1 

  

6 
 

1 

 7 1 

 8 1 

 9 1 

Menyebutkan 1. Menyebutkan benda yang sering dilihat 

2. Menyebutkan anggota keluarga dalam 

rumah 

3. Menyebutkan nama benda yang sering di 

gunakan 

10 1 

benda di sekitar 11 1 

  

12 
 

1 

Mengulang atau 1. Membilang angka 1-5 (tanpa mengenal 

konsep) 

2. Menghitung benda di sekitarnya 

3. Menyebutkan urutan bilangan 

4. Mengulang huruf minimal 5 huruf 

5. Mengulang kata yang di sebut orangtua 

13 1 

membilang    

  14 1 

  15 1 

  16 1 

  17 1 
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LAMPIRAN 2 : INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Angket Penelitian Pendidikan Keluarga 
 

Dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul “ Pengaruh Pendidikan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-3 Tahun Di Kecamatan 

Makassar Kota Makassar “ . Maka saya mohon dengan hormat kesediaan bapak/ibu 

untuk mengisi angket penelitian ini sesuai dengan petunjuk pengisian. 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang bapak/ibu anggap benar sesuai dengan 

keadaan, senang hati, sejujur-jujurnya dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban a, b, c, atau d. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya berharap bapak/ibu untuk mengisi 

angket ini sejujur-jujurnya. 

B. BIODATA 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : Laki-laki / perempuan 

Pekerjaan : 

C. PERTANYAAN 

1. Apakah anda mengucapkan “minta tolong” ketika ingin meminta bantuan. 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

2. Apakah anda mengucapkan “terima kasih” ketika menerima ataudiberikan 

sesuatu . 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

 
 

3. Apakah anda berbicara dengan nada lembut kepada anak? 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
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4. Apakah anda mengajarkan anak untukmengenal nama hewan “misalnya 

ketika ada kucing lewat kemudian bapak/ibu menunjuk dan mengatakan 

lihat itu kucing” 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

5. Apakah anda mengajarkan anak untuk mengenal nama-nama benda yang 

biasa di lihat dan disentuh anak. 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

6. Apakah anda mengajar anak untuk mengenal anggota keluarga lain di 

dalam rumah dengan cara menyebutkan panggilan untuk orang tersebut 

(misalnya Nenek, kakek, kakak, adik) 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

7. Apakah anda mengajarkan anak untuk mencuci tangan sebelummakan 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

8. Anda memotivasi anak untuk mencoba bangun lagi ketika terjatuh 

a.Selalu c. Jarang 

a. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

9. Ketika anak melakukan hal baik anda memberikan pujian ataupun 

hadiah kecil pada anak 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

10. Apakah anda melakukan kegiatan di luar rumah ketika hari liburbersama 

anak? 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

11. Apakah anda meminta maaf kepada anak ketika berbuat salah. 

a.Selalu c. Jarang 

a. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 
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12. Anda ketika mengambil sesuatu dan selesai menggunakannya 

mengembalikan ke tempatnya kembali 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

 
13. Anda menyediakan mainan bagi anak untuk belajar/bermain 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

14. Apakah anda memberikan ruangan khusus bagi anak untuk belajardan 

bermain 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

15. Anda menjadikan diri sebagai objek pembelajaran bagi anak (misal 

menunjukkan nama anggota tubuh) 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d.Tidak pernah 

16. Apakah anda menyadari bahwa betapa pentingnya untuk bermain dan 

belajar bersama anak 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

17. Apakah anda meluangkan waktu khusus setiap hari untuk bersama 

dengan anak bermain sambil belajar 

A. selalu c. Jarang 

B. kadang-kadang d. Tidak pernah 
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Angket Penelitian Perkembangan Kognitif 
 

1. Anak mampu mengelompokkan benda yang sejenis misalnya mobil dengan 

mobil. 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

2. Anak mampu mengelompokkan benda yang berbentuk lingkaran 

a. Selalu c. jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

3. Anak mampu mengelompokkan benda yang berbentuk persegi 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

4. Anak mampu mengelompokkan benda yang berbentuk segitiga 

a.selalu c. Jarang 

b. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

5. Anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan warnanya dan mengenali 

warna tersebut “ misalnya mengelompokkan bola yang memiliki warna sama” 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

6. Anak mampu membedakan benda yang berukuran kecil dengan besar 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kdang-kadang d. Tidak Pernah 

7. Anak mampu membedakan bunyi-bunyian, misalnya membedakan bunyi 

kucing dengan anjing di tandai dengan; ketika di perdengarkan suara hewan 

tersebut anak akan menyebutkan nama hewannya 

a.selalu c. Jarang 

b.kadang-kadang d. Tidak pernah 

8. Anak mampu membedakan rasa, misalnya membedakan rasa manis dengan 

pedis, ketika di berikan makanan yang memiliki rasa pedis akan cepat 

merespon dengan menolak untuk di berikan lagi 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 
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9. Apakah anak mampu membedakan bau yang mana bau wangi dan busuk, 

misalnya ketika ada bau busuk anak dengan spontan akan menutup hidung 

dengan tangan 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

10.  Apakah anak mampu menyebutkan nama benda yang biasa dilihat, misalnya 

nama hewan peliharaan, bunga dan sebagainya 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

11.  Apakah anak dapat menyebutkan panggilan untuk anggota keluarga yang lain, 

misalnya kakek, nenek, kakak, adik. 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

12. Apakah anak dapat menyebutkan nama benda yang sering digunakan misalnya, 

sepatu, baju, mainan. 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

13. Apakah Anak dapat mengurutkan bilangan 1-5 (tanpa mengenal konsep) 

a. selalu c. Jarang 

b. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

14.  Apakah Anak dapat menghitung jumlah mainannya atau benda di sekitarnya? 

a.selalu c. Jarang 

b. kadang-kadang d. Tidak pernah 

15. Apakah anak dapat menyebutkan urutan bilangan 

a.selalu c. Jarang 

b. kadang-kadang d. Tidak pernah 

 
 

16. Apakah anak dapat mengulang huruf yang di sebutkan 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang-kadang d. Tidak Pernah 

17. Apakah anak dapat mengulang kata yang di sebutkan 

a. Selalu c. Jarang 

b. Kadang – kadang d. Tidak pernah 
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LAMPIRAN 3 : Uji coba Validitas Variabel X 
 

 

NO. INISIAL 
ORANGTUASEBAGAI PANUTAN MOTIVATOR CERMINAN BAGI ANAK FASILITATOR 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 DR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 

2 RG 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 64 

3 TH 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 61 

4 MN 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 58 

5 NH 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 61 

6 HN 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

7 FJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

8 RK 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 64 

9 DY 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 60 

10 DS 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 

11 HS 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 57 

12 NW 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

13 YP 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 58 

14 WD 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 66 

15 BG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

16 JI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 65 

17 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

18 TY 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 64 

19 DW 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 65 

20 DY 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 62 

21 FT 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 62 

22 G 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 63 

23 H 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

24 JL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

25 HM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
 r hitung 0,63053 0,47271 0,53538 0,43309 0,42976 0,39347 0,49697 0,50641 0,33727 0,70583 0,56084 0,47421 0,37761 0,42973 0,37761 0,46503 0,37944  

r tabel 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 

V/T V V V V V V V V V V V V V V V V V 
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LAMPIRAN 4 : Uji Coba Validitas Variabel Y 
 

 
 

NO. INISIAL 
MENGELOMPOKKAN DAN MEMBEDAKAN MENYEBUT BENDA DISE MENGULANG & MEMBILANG 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 DR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 

2 RG 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 65 

3 TH 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 61 

4 MN 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 59 

5 NH 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 59 

6 HN 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 

7 FJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

8 RK 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 64 

9 DY 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 60 

10 DS 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 

11 HS 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 57 

12 NW 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

13 YP 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 58 

14 WD 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 66 

15 BG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

16 JI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 65 

17 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

18 TY 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 64 

19 DW 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 65 

20 DY 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 62 

21 FT 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 63 

22 G 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 63 

23 H 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

24 JL 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

25 HM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
 

r hitung 
 

0,538719 
 

0,47805 
 

0,47805 
 

0,462157 
 

0,392358 0,465098 
 

0,409134 
 

0,447046 0,39651 0,618715 0,527805 
 

0,499384 
 

0,365558 
 

0,493368 0,46846064 
 

0,39651 
 

0,348 
 

rtabel 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 0,336 
 

V/T V V V V V V V V V V V V V V V V V 
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LAMPIRAN 5 : Tabel R 
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LAMPIRAN 6 : DATA UJI RELIABILITAS 

 
Variabel Pendidikan Keluarga (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.642 17 

 
 

Variabel Perkembangan Kognitif anak Usia 2-3 Tahun (Y) 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.553 17 
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LAMPIRAN 7   : REKAPITULASI JAWABAN ANGKET PENELITIAN 

VARIABEL X 

 
No. Inisial Orangtua Sebagai 

Panutan 
Motivator Cerminan 

Bagi Anak 
Fasilitator Total 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  

1 VP 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 62 

2 TR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 63 

3 OL 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 63 

4 DY 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

5 RA 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 61 

6 SL 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 56 

7 NR 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 62 

8 WN 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 59 

9 NF 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 61 

10 IA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

11 WH 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 62 

12 YN 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 61 

13 YP 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4  4 3 4 3 4 4 63 

14 SN 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 61 

15 JQ 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 60 

16 CN 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 58 

17 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 66 

18 DL 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 57 

19 MN 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 57 

20 RY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 64 

21 MR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 63 

22 AR 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 58 

23 FL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 63 

24 SP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 64 

25 MA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 67 

26 SS 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 65 

27 SY 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 62 

28 SI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 64 

29 IR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 65 

30 R 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 57 

31 RM 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 65 

32 AS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 62 

33 IM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 67 
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34 SK 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 59 

35 AA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 67 

36 NR 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 59 

37 DY 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 55 

38 MB 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 58 

39 DP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66 

40 IP 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 60 

41 FB 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 65 

42 RR 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 62 

43 YB 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 53 

44 ES 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 60 

45 DK 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 58 

46 DT 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 65 

47 RS 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 64 

48 H 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 61 

49 NM 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 64 

50 MI 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 66 

51 SH 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 59 

52 DA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 58 

53 SE 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 62 

54 EL 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 59 

55 YP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 65 

56 AH 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 64 

57 TI 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 56 

58 MO 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 63 

59 RR 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 60 

60 MG 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 51 

61 HR 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 60 

62 JU 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 60 

63 RR 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

64 JL 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 60 

65 AR 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 57 

66 SU 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

67 MU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 66 

68 ST 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

69 RV 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 59 

70 NM 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 55 

71 AT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 66 

72 AS 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 57 
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73 NV 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 63 

74 IO 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

75 AF 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 60 

76 SK 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 59 

77 NH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67 

78 MD 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 61 

79 SU 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

80 MA 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 57 

81 SZ 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 59 

82 AI 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 61 

83 CM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

84 YL 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 66 

85 WP 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 54 
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LAMPIRAN 8 : REKAPITULASI JAWABAN ANGKET PENELITIAN 

VARIABEL Y 

 

 
 

NO INISIAL 

MENGELOMPOKKAN DAN 
MEMBEDAKAN 

MENYEBUT 
BENDA 

SEKITAR 

MENGULANG DAN 
MEMBILANG 

 

TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 
 

1 VP 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 59 

2 TR 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 58 

3 OL 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 61 

4 DY 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 59 

5 RA 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 60 

6 SL 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 56 

7 NR 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 61 

8 WN 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 57 

9 NF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 62 

10 IA 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 64 

11 WH 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 61 

12 YN 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 60 

13 YP 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 61 

14 SN 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 61 

15 JQ 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 60 

16 CN 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 58 

17 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

18 DL 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 57 

19 MN 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 58 

20 RY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 66 

21 MR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 63 

22 AR 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 60 

23 FL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 63 

24 SP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 64 

25 MA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 67 

26 SS 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 64 

27 SY 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 62 

28 SI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 64 

29 IR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 65 

30 R 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 57 

31 RM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 

32 AS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 62 
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33 IM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 64 

34 SK 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 59 

35 AA 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

36 NR 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 59 

37 DY 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 55 

38 MB 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 57 

39 DP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66 

40 IP 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

41 FB 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 65 

42 RR 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 61 

43 YB 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 53 

44 ES 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 60 

45 DK 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 57 

46 DT 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 61 

47 RS 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 64 

48 H 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 61 

49 NM 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 63 

50 MI 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 64 

51 SH 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 59 

52 DA 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 56 

53 SE 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 63 

54 EL 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 60 

55 YP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 64 

56 AH 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 63 

57 TI 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 56 

58 MO 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 63 

59 RR 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 60 

60 MG 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 55 

61 HR 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 58 

62 JU 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 60 

63 RR 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 55 

64 JL 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 60 

65 AR 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 57 

66 SU 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

67 MU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 66 

68 ST 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 62 

69 RV 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 59 

70 NM 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 56 

71 AT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 66 
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72 AS 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 57 

73 NV 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 63 

74 IO 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 62 

75 AF 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 60 

76 SK 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 60 

77 NH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 66 

78 MD 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 59 

79 SU 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 62 

80 MA 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 57 

81 SZ 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 56 

82 AI 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 58 

83 CM 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

84 YL 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 63 

85 WP 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 
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LAMPIRAN 9 : TABEL UJI VALIDITAS 
 

 
 

X 

NO R Hitung T Tabel Keterangan 

1 377 179 VALID 

2 472 179 VALID 

3 379 179 VALID 

4 316 179 VALID 

5 466 179 VALID 

6 580 179 VALID 

7 435 179 VALID 

8 482 179 VALID 

9 323 179 VALID 

10 337 179 VALID 

11 255 179 VALID 

12 327 179 VALID 

13 309 179 VALID 

14 447 179 VALID 

15 435 179 VALID 

16 303 179 VALID 

17 322 179 VALID 

 

Y 

NO R Hitung T Tabel Keterangan 

1 289 179 VALID 

2 483 179 VALID 

3 358 179 VALID 

4 303 179 VALID 

5 382 179 VALID 

6 420 179 VALID 

7 390 179 VALID 

8 434 179 VALID 

9 367 179 VALID 

10 242 179 VALID 

11 261 179 VALID 

12 317 179 VALID 

13 383 179 VALID 

14 396 179 VALID 

15 385 179 VALID 

16 195 179 VALID 

17 245 179 VALID 
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LAMPIRAN 10 : ANALISIS DATA VARIABEL X 
 

 

 

Statistics 

Pendidikan Keluarga 

 

 Valid 

Missing 

85 

0 

Mean  61,33 

Median  62,00 

Mode  63 

Std. Deviation  3,717 

Variance  13,819 

Range  17 

Minimum  51 

Maximum  68 

Sum  5213 

 

 

 

 

Pendidikan Keluarga 

   
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 51 1 1,2 1,2 1,2 

 53 1 1,2 1,2 2,4 

 54 1 1,2 1,2 3,5 

 55 3 3,5 3,5 7,1 

 56 2 2,4 2,4 9,4 

 57 6 7,1 7,1 16,5 

 58 5 5,9 5,9 22,4 

 59 8 9,4 9,4 31,8 

 60 8 9,4 9,4 41,2 

 61 7 8,2 8,2 49,4 

 62 8 9,4 9,4 58,8 

 63 9 10,6 10,6 69,4 

 64 7 8,2 8,2 77,6 

 65 6 7,1 7,1 84,7 

 66 6 7,1 7,1 91,8 

 67 6 7,1 7,1 98,8 

 68 1 1,2 1,2 100,0 

 Total 85 100,0 100,0  



80 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRANN 11 : ANALISIS DATA VARIABEL Y 
 

 

 

 

Perkembangan Kognitif anak Usia 2-3 Tahun 

   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 53.00 1 1,2 1,2 1,2 

 55.00 3 3,5 3,5 4,7 

 56.00 5 5,9 5,9 10,6 

 57.00 8 9,4 9,4 20,0 

 58.00 5 5,9 5,9 25,9 

 59.00 8 9,4 9,4 35,3 

 60.00 11 12,9 12,9 48,2 

 61.00 8 9,4 9,4 57,6 

 62.00 8 9,4 9,4 67,1 

 63.00 8 9,4 9,4 76,5 

 64.00 8 9,4 9,4 85,9 

 65.00 2 2,4 2,4 88,2 

 66.00 6 7,1 7,1 95,3 

 67.00 4 4,7 4,7 100,0 

 Total 85 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 12 : UJI NORMALITAS DATA 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz 

ed Residual 

Pendidikan 

keluarga 

Perkembangan 

kognitif anak 

usia 2-3 tahun 
 

 85 85 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 61.33 60.82 

Std. 

Deviation 

1.46686338 3.717 3.360 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 .085 .079 

Positive .054 .052 .079 

Negative -.087 -.085 -.071 

Kolmogrov-Smirnov Z .087 .085 .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .160c,d .187c,d .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 13 : UJI ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 
 Sig. 

B Std. Error Beta 
 

 (Constant) 10.951 2.661  4.115 .000 

Pendidikan 

Keluarga 

.813 .043 .900 18.755 .000 

a. Dependent Variable: perkembangan kognitif anak usia 2-3 Tahun 

 

Model Summaryb
 

Mode 

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .900a .809 .807 1.476 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan keluarga 

b. Dependent Variable: perkembangan Kognitif anak Usia 2-3 Tahun 

 

ANOVAa
 

 
Model 

  
Sum of Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 767,611 1 767,611 352,501 .000b 

 Residual 180,742 83 2,178   

 Total 948,353 84    

a. Dependent Variable: Perkembangan Kognitif anak Usia 2-3 Tahun 
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Keluarga 



83 
 

 
 
 
 

 

LAMPIRAN 14 : PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 15 : PERSETUJUAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 16 : PENGESAHAN USULAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 17 : SURAT IZIN PENGUMPULAN DATA 
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LAMPIRAN 18 : PERMOHONAN PENUNJUKAN VALIDATOR 
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LAMPIRAN 19 : LEMBAR OBSERVASI 
 

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Petunjuk 
 

Dalam penyusunan skripsi, peneliti menggunakan instrumen penelitiian yang berupa angket, 

karena itu peneliti meminta kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut : 

1. = Tidak Valid 

2. = Kurang Valid 

3. = Valid 

4. = Sangat Valid 

 
Selain memberi penilaian, bapak/ibu di harapkan memberikan komentar langsung pada 

lembar validasi ini. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 

B. Tabel Penilaian 
 

Aspek yang Diobservasi Skala Penilaian Ket 

1 2 3 4 

1. Aspek Petunjuk  

a.   Petunjuk lembar observasi dinyatakan 

dengan jelas 

   V  

b. Lembar validasi observasi mudah untuk 

dilaksanakan 

   
V 

  

c. Kriteria yang dinyatkan jelas      

Aspek Bahasa 

a.   Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

    
V 

 

b. Kesederhanaan struktur kalimat   V   

c. Bahasa yang digunakan bersikap komunikatif    V  

Aspek Isi 

a.   Kategori yang terdapat dalam lembar 

angket sudah mencakup semua aktivitas 

   
V 
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b. 

 

 
 

yang mungkin terjadi dalam pendidikan 

keluarga pada anak usia 2-3 tahun 

     

b. Satuan waktu untuk melakukan aktivitas 

dengan satuan observasi dinyatakan 

dengan jelas 

    
V 

 

c. Kategori kegiatan yang di observasi dapat 

teramati dengan baik 

    
V 

 

d. Kategori aktivitas tidak menimbulkan 

makna ganda 

    
V 

 

 

C. Penilaian umum terhadap instrumen penelitian 

a. Lembar observasi dapat diterapkan tanpa revisi 

Lembar observasi dapat diterapkan dengan revisi kecil 

c. Lembar observasi dapat diterapkan dengan revisi besar 

d. Lembar observasi belum diterapkan 
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D. Saran-saran 

Mohon bapak/ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada 

naskah. 

 
1. Pada aspek petunjuk agar disempurnakan bukan validasi tapi observasi 

2. Agar bahasa dan kalimat yang dipakai lebih sederhana lagi, disempurnakan dimana 

perlu. 

 
 

Makassar, 20 September 2021 

Validator 
 

Dr. M. Ali Latif Amri, M.Pd 

NIP. 196111231 198702 1 045 
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LAMPIRAN 20 : PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 21 : SURAT IZIN PENELITIAN PTSP PROVINSI 

SULAWESISELATAN 
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LAMPIRAN 22 : SURAT IZIN PENELITIAN KECAMATAN MAKASSAR 
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sebelum 
 

 

Sesudah 
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